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ABSTRAK 
  Penelitian ini adalah penelitian tindakan  kelas. Terdiri beberapa aspek 
perlakuan dan pengamatan utama yaitu  peningkatan kemampuan membaca 
permulaan dengan menggunakan metode global yang dilaksanakan  di SDN 
Taipanggabe, melibatkan 15 orang siswa terdiri atas 7 orang perempuan dan 8 
orang laki-laki yang terdaftar pada tahun ajaran 2013/2014, menggunakan desain 
penelitian model Kemmis dan Mc. Taggart yang meliputi pratindakan, 
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Penelitian ini diakukan dua 
siklus dimana setiap siklus dilaksanakan dua kali pertemuan di kelas dan setiap 
siklus terdiri empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 
refleksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tindakan siklus I diperoleh 
rata-rata kemampuan siswa membaca permulaan mencapai 66% dan kemampuan 
siswa membaca secara klasikal 54%. Pada tindakan siklus II terjadi peningkatan 
daya serap kemampuan membaca permulaan mencapai 87% sedangkan 
kemampuan membaca secara klasikal 93%. Dengan demikian dapat dismipulkan 
bahwa pembelajaran dengan menggunakan metode global dapat meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan siswa Kelas 2 SDN Taipanggabe. 
Kata Kunci:  Kemampuan Membaca Permulaan, Metode Global 
I. PENDAHULUAN 
Salah satu masalah yang harus dihadapi oleh seorang guru dalam kelas 
adalah menarik perhatian siswa dan kemudian menjaga agar perhatian itu tetap 
ada. Hampir separuh dari waktu siswa berada di sekolah dipergunakan untuk 
mendengarkan. Tetapi hal ini tidak berarti bahwa mereka adalah pendengar-
pendengar yang baik (Slameto, 2010:106). 
James (2008:44), menyatakan bahwa siswa sekolah menengah atau SD 
merupakan sumber data tujuan yang pertama dan utama. Kita wajib memiliki 
gambaran mengenai kemampuan siswa supaya dapat menentukan apa yang yang 
kiranya sudah dimilikinya. Disamping itu, dapat kita gunakan minat dan 
kebutuhan siswa sendiri sebagai dasar membuat keputusan kurikuler tertentu. Jika 
  
 




ternyata tujuan sekolah tidak relevan sama sekali bagi siswa, maka penyebabnya 
sering karena siswa tidak dipertimbangkan sebagai sumber tujuan instruksional. 
Sekolah membicarakan pelajaran tidak masuk perhatian siswa karena 
terlalu akademis dan jauh diluar perhatian mereka. Guru yang telah berhasil dan 
merasa puas dengan pengajarannya, kerap kali mempertimbangkan minat siswa-
siswanya dalam menentukan apa yang akan diajarkannya. Setiap individu anak 
memiliki kapasitas, pengalaman dan waktu berkembangnya sendiri-sendiri, maka 
guru harus lebih profesional dalam memberikan bimbingan membaca nyaring. 
Membaca merupakan hal yang rumit bagi siswa yang belum lancar 
membaca, dengan melakukan latihan secara terus menerus diharapkan siswa dapat 
melakukan membaca nyaring yang tidak kaku. Siswa di kelas 2 tidak memiliki 
keberanian membaca bersuara karena siswa kurang melakukan latihan membaca, 
mereka hanya bermain disebabkan koleksi buku baca anak diperpustakaan kurang 
bahkan ada yang rusak sehingga tidak menarik perhatian siswa untuk selalu 
latihan membaca ataupun sekedar melihat-lihat buku. 
Seorang siswa perlu memiliki ketangkasan atau keterampilan dalam 
membaca, misalnya dalam membaca nyaring. Sebab dalam proses belajar-
mengajar, perlu diadakan latihan untuk menguasai keterampilan tersebut. Maka 
salah satu teknik penyajian pelajaran untuk memenuhi tuntutan tersebut ialah 
teknik latihan atau drill. Drill ialah suatu teknik yang dapat diartikan sebagai suatu 
cara mengajar dimana siswa memiliki ketegasan atau keterampilan yang lebih 
tinggi dari apa yang telah dipelajari. Latihan yang praktis, mudah dilakukan serta 
teratur melaksanakannya membina anak dalam meningkatkan penguasaan 
keterampilan membaca, bahkan mungkin siswa dapat memiliki ketangkasan itu 
dengan sempurna. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa 
membaca nyaring. 
Hasil observasi peneliti pada semester II tahun ajaran 2012/2013 bahwa 
nilai rata-rata yang diperoleh siswa kelas 2 SDN Taipanggabe adalah 4 sedangkan 
nilai rata-rata yang ditetapkan sekolah untuk pembelajaran bahasa indonesia 
membaca nyaring minimal 6, daya serap klasikal minimal 65% dan ketuntasan 
belajar minimal 85%. 
  
 




Membaca adalah proses yang berupa kegiatan mengamati tulisan dengan 
indra visual, membaca mengenali dan membedakan gambar-gambar bunyi serta 
kombinasinya, membaca merupakan keterampilan dasar yang harus diajarkan 
mulai dari kelas rendah. Membaca sebagai proses mengacu pada aktivitas fisik 
dan mental (Puji Santosa, dkk., 2003:63). 
Menurut Ellis, dkk., (1989) dalam Farida (2008:124) tujuan umum 
membaca adalah pemahaman, sehingga menghasilkan siswa lancar membaca. 
Salah satu kegiatan yang bisa membantu untuk mencapai tujuan umum tersebut 
ialah sering membacakan cerita dan mendiskusikannya dengan siswa. Untuk 
pembaca pemula, guru yang membacakan cerita untuk siswa. Ini merupakan suatu 
model pembelajaran yang baik karena merupakan kegiatan yang mengangkat 
berbagai pengalaman yang menyenangkan dan memberikan kesempatan yang 
bagus untuk mendiskusikan materi bacaan dengan siswa.  
Jusuf (1982:60) mengemukakan metode latihan terbimbing adalah satu 
kegiatan dalam melakukan hal yang sama, berulang-ulang secara sungguh-
sungguh, dengan tujuan untuk memperkuat suatu asosiasi atau menyempurnakan 
suatu keterampilan, agar menjadi bersifat permanen. Ciri khas dari pada metode 
ini ialah kegiatan yang berupa pengulangan yang berkali-kali dari sutu hal yang 
sama. Pengulangan itu sengaja dilakukan berkali-kali, supaya asosiasi antara suatu 
stimulus (S) dengan suatu respon (R) menjadi sangat kuat atau dengan kata lain, 
tidak mudah dilupakan. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti menulis atrikel 
tentang peningkatan kemampuan siswa membaca nyaring melalui metode latihan 
terbimbing di kelas 2 SDN Taipanggabe. 
 
II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, yaitu penelitian yang 
terlibat langsung dalam pelaksanaan ini sejak awal sampai akhir penelitian. 
Desain penelitian ini mengacu pada alur Kemmis dan Mc.Taggart dalam Rochiati 
(2007:30) yaitu meliputi 4 komponen, yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) 
observasi dan (4) refleksi. 
Adapun jalur pelaksanaan tindakan yang dimaksud seperti gambar: 
  
 


















Gambar 1. Diagram Alur Desain Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Taipanggabe pada kelas 2 semester 2 
tahun ajaran 2013/2014 pada pembelajaran bahasa indonesia dengan jumlah siswa 
15 orang yang terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 7 siswa perempuan dengan 
kemampuan heterogen. Waktu penelitian ini dimulai dari tahap pra survey hingga 
dilaksanakannya tindakan empat pekan. Sebagai tahap awal, dilakukan prasurvey 
pada awal bulan januari 2014. 
Jenis data dalam penelitian ini adalah data kulitatif dan data kuantitatif. 
Data kualitatif adalah data yang diperoleh dari aktivitas siswa dan aktivitas guru 
berupa data hasil observasi. Data kuantitatif adalah data yang diperoleh dari hasil 
tes kemampuan membaca nyaring yang diberikan kepada siswa. 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara 1) Tes; diberikan kepada siswa 
utnuk mengetahui kemampuan siswa membaca nyaring dan mengukur tingkat 
keberhasilan pelaksanaan tindakn setiap siklus yang diberikan setiap akhir 
tindakan dan 2) Observasi; dilakukan selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 
pelaksanaan dilakukan dengan mengisi format yang telah disipakan oleh peneliti 
dengan tujuan untuk mengetahui aktivitas siswa dan aktivitas guru pada saat 
pelaksanaan tindakan. 
Teknik yang digunakan dalam menganalisis data kuantitatif yang diperoleh 
dari tes hasil belajar siswa adalah : 
1) Daya Serap Individu 
Keterangan 
0 : pra tindakan 
1 : Rencana  
2 : Pelaksanaan  
3 : Observasi  
4 : Refleksi  
5 : Rencana  
6 : Pelaksanaan  
7 : Observasi  
8 : Refleksi  
A. : Siklus 1 
B. : Siklus 2 
  
 







  x 100 % 
Keterangan : X : skor yang diperoleh siswa 
   Y : skor maksimal soal 
   DSI : daya serap individu 
Suatu kelas dikatakan tuntas belajar individu jika persentase daya serap 
individu sekurang-kurangnya 60%. 




 x 100 % 
Keterangan : N : jumlah siswa yang tuntas 
 S : jumlah siswa seluruhnya 
 KBK : ketuntasan belajar klasikal 
Suatu kelas dikatakan tuntas jika persentase klasikal yang dicapai adalah 85%. 




 x 100 % 
Keterangan : P : skor yang diperoleh siswa  
   I : skor ideal untuk siswa  
   DSK : daya serap klasikal 
Suatu kelas dikatakan tuntas belajar individu jika persentase daya serap 
klasikal sekurang-kurangnya 65%. 
4) Nilai Rata-rata 




Keterangan : Mean : Nilai rata-rata  
  : jumlah perkalian  
 F : frekuensi  
 X : nilai yang diperoleh 
 N : jumlah siswa 
 F.X : perkalian F dan X 
Suatu kelas dikatakan tuntas belajar jika nilai rata-rata sekurang-kurangnya 6. 
  
 




Analisis data dalam penelitian ini dilakukan selama dan setelah 
pengumpulan data. Adapun tahap-tahap kegiatan analisis data kualitatif adalah 1) 
mereduksi data, 2) menyajikan data, 3) penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Indikator kinerja keberhasilan penelitian tindakan ini dapat dilihat dari 
adanya peningkatan kemampuan siswa dalam membaca nyaring, yang diukur 
melalui pemberian tes dan nilai hasil belajar siswa mencapai daya serap individu 
minimal 60%, ketuntasan belajar 85% dan observasi aktivitas siswa berada dalam 
kategori baik dan sangat baik. 
III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pra Tindakan 
 Penelitian dikelas ini diawali dengan melakukan observasi  di kelas dan 
tahap persiapan. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui situasi dan 
kondisi kelas subyek penelitian, yaitu materi yang dibahasa adalah konsep 
membaca dan jumlah siswa yang akan dijadikan subyek penelitian adalah 15 
siswa. Hasil observasi ini digunakan untuk mengkaji masalah dalam pembelajaran 
bahasa dalam pembelajaran bahasa indonesia dan dijadikan acuan untuk 
menentukan rencana tindakan refleksi pada siklus I. 
Tindakan Siklus I 
1) Deskripsi Aktivitas Guru  
Berdasarkan hasil pengamatan dapat dideskripsikan aktivitas guru sebagai 
berikut: membuka proses pembelajaran/berdoa sesuai agama dikategorikan cukup, 
menanyakan pelajaran sebelumnya dikategorikan baik, guru menyiapkan bahan 
bacaan dikategorikan baik, memberikan contoh membaca nyaring dikategorikan 
cukup, menyuruh siswa membaca nyaring secara bergilir (lafal, intonasi) 
dikategorikan baik, membimbing siswa yang belum bisa membaca dikategorikan 
baik, memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya dikategorikan baik, 
menjelaskan kembali materi membaca nyaring dikategorikan cukup, 
melaksanakan evaluasi pada pelajaran dikategorikan baik, menilai hasil pekerjaan 
siswa dikategorikan cukup. 
  
 




Deskripsi tersebut menunjukkan dari 10 aspek yang diamati masih ada 4 
aspek yang dikategorikan cukup. Aspek yang dikategorikan cukup harus 
ditingkatkan agar mencapai kategori baik pada siklus berikutnya. 
2) Aktivitas Siswa 
 Berdasarkan hasil pengamatan dapat dideskripsikan aktivitas siswa 
sebagai berikut: memperhatikan materi yang disajikan dikategorikan cukup, siswa 
mengemukakan tugas/pelajaran yang lalu dikategorikan cukup, siswa 
memperhatikan kartu kata, kalimat di papan tulis dikategorikan baik, siswa 
mendengarkan contoh membaca nyaring sambil menirukannya dikategorikan 
baik, siswa membaca bahan bacaan yang disiapkan guru dikategorikan baik, siswa 
yang bisa membaca mengikuti bimbingan guru dikategorikan baik, siswa bertanya 
tentang ucapan (lafal, intonasi) yang benar dikategorikan cukup, siswa 
memperhatikan penjelasan guru dikategorikan baik, siswa menyelesaikan tugas 
dikategorikan baik, siswa mengumpulkan tugas dikategorikan cukup. 
Deskripsi tersebut menunjukkan dari 10 aspek yang diamati masih ada 4 
aspek yang dikategorikan cukup. Aspek yang dikategorikan cukup harus 
ditingkatkan agar mencapai kategori baik pada siklus berikutnya. 
3) Hasil Tes Akhir Siklus I 
 Setelah selesai pelaksanaan kegiatan pembelajaran tindakan siklus satu 
dengan penerapan metode latihan terbimbing dalam melatih siswa membaca, 
kegiatan selanjutnya adalah pemberian tes atau penilaian terhadap kemampuan 
membaca pada objek peneliti. Hasil tes akhir penilaian kemampuan membaca 
nyaring menunjukkan presentase rata-rata kemampuan membaca nyaring secara 
klasikal adalah 63,33% dengan kriteria cukup sedangkan ketuntasan klasikal baru 
mencapai 53,33%. Hasil ini belum memenuhi indikator kinerja yang 
dipersyaratkan. Dengan demikian peneliti perlu melanjutkan penelitian sampai 
siklus II untuk memperbaiki proses pada siklus I tentang konsep yang belum 
terlalu dipahami siswa akan diperjelas kembali. 
4) Analisis dan Refleksi Tindakan Siklus 
Pelaksanaan tindakan siklus I memperoleh hasil observasi aktivitas siswa 
dan hasil observasi guru/peneliti pada saat proses  belajar mengajar menunjukan 
  
 




hasil rata-rata dalam kriteria cukup dan baik. Setelah diberikan tes akhir tindakan 
siklus I, hasil analisa data tes hasil belajar menunjukan daya serap klasikal 
mencapai 63,33%, belum memenuhi indikator kinerja yang dipersyaratkan yaitu 
70%. Sedangkan ketuntasan klasikal mencapai 53,33%, juga belum mencapai 
indikator kinerja yaitu minimal 80%. Walaupun, terdapat tujuh orang siswa yang 
belum tuntas. Sebagian besar siswa yang belum tuntas masih kurang mampu 
membaca dengan baik. Berdasarkan observasi selama kegiatan pembelajaran, 
dapat dikemukakan kekurangan pelaksanaan pembelajaran siklus I yang dinilai 
cukup beserta analisis penyebab dan rekomendasinya, seperti pada tabel 1. 
Tabel 1. Kekurangan, Analisis Penyebab dan Rekomendasi Perbaikan Siklus I 




nyaring   
Masi terdapat beberapa 
siswa yang dinyatakan 
belum mampu membaca 
nyaring dengan baik 
sehingga belum tuntas 
Guru harus memberikan 
latihan terus menerus 





2. Partisipasi dalam 
pembelajaran  
Masih banyak siswa 
yang tidak serius 
memperhatikan 
temannya yang 
membaca nyaring di 
depan kelas 
Guru harus memberi 
penguatan dan arahan 
kepada siswa tersebut 
agar mereka mau 
menghargai teman yang 
sedang membaca di 
depan kelas 
Tindakan Siklus II  
1) Aktivitas Guru  
Berdasarkan hasil pengamatan siklus II dapat dideskripsikan aktivitas guru 
sebagai berikut: membuka proses pembelajaran/berdoa sesuai agama 
dikategorikan baik, menanyakan pelajaran sebelumnya dikategorikan sangat baik, 
  
 




guru menyiapkan bahan bacaan dikategorikan sangat baik, memberikan contoh 
membaca nyaring dikategorikan baik, menyuruh siswa membaca nyaring secara 
bergilir (lafal, intonasi) dikategorikan sangat baik, membimbing siswa yang 
belum bisa membaca dikategorikan sangat baik, memberi kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya dikategorikan sangat baik, menjelaskan kembali materi 
membaca nyaring dikategorikan baik, melaksanakan evaluasi pada pelajaran 
dikategorikan sangat baik, menilai hasil pekerjaan siswa dikategorikan baik. 
Deskripsi tersebut menunjukkan dari 10 aspek yang diamati ada 6 aspek 
yang dikategorikan baik dan 4 aspek dikategorikan sangat baik. Hasil pengamatan 
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran 
telah berhasil. 
2) Aktivitas Siswa 
Berdasarkan hasil pengamatan siklus II dapat dideskripsikan aktivitas 
siswa sebagai berikut: pada aspek memperhatikan materi yang disajikan 
dikategorikan baik, siswa mengemukakan tugas/pelajaran yang lalu dikategorikan 
baik, siswa memperhatikan kartu kata, kalimat di papan tulis dikategorikan sangat 
baik, siswa mendengarkan contoh membaca nyaring sambil menirukannya 
dikategorikan sangat baik, siswa membaca bahan bacaan yang disiapkan guru 
dikategorikan sangat baik, siswa yang bisa membaca mengikuti bimbingan guru 
dikategorikan sangat baik, siswa bertanya tentang ucapan (lafal, intonasi) yang 
benar dikategorikan baik, siswa memperhatikan penjelasan guru dikategorikan 
sangat baik, siswa menyelesaikan tugas dikategorikan sangat baik, siswa 
mengumpulkan tugas dikategorikan baik. 
Deskripsi tersebut menunjukkan dari 10 aspek yang diamati ada 6 aspek 
yang dikategorikan baik dan 4 aspek dikategorikan sangat baik. Hasil pengamatan 
tersebut menunjukkan bahwa aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran telah 
berhasil. 
3) Hasil Tes Akhir Siklus II 
Setelah selesai pelaksanaan kegiatan pembelajaran tindakan siklus II, 
dilakukan pengamatan kemampuan membaca nyaring siswa. Hasil tes akhir 
penilaian kemampuan membaca nyaring menunjukan persentase rata-rata daya 
  
 




serap klasikal kemampuan membaca siswa adalah 87% dengan kriteria baik dan 
ketuntasan belajar klasikal 93%. Hasil penelitian ini dikatakan berhasil atau 
hipotesis dapat dibuktikan. 
4) Analisis dan Refleksi Tindakan Siklus II 
Dari hasil observasi, hasil penilaian kemampuan membaca nyaring, dan 
hasil belajar pada siklus II, selanjutnya dievaluasi untuk melakukan tindakan pada 
siklus II yaitu: 
1) Aktivitas siswa semakin meningkat, hal ini dilihat dari lembar observasi 
yang dilakukan. 
2) Penerapan metode latihan terbimbing sudah lebih baik bila dibandingkan 
dengan tindakan selanjtnya.  
3) Hasil belajar siswa menyelesaikan soal dengan menggunakan metode 
latihan terbimbing mengalami Peningkatan.  
Berdasarkan uraian terebut, tampak bahwa penilaian tindakan kelas ini 
secara keseluruhan semua kriteria aktivitas guru dan siswa serta analisis tes hasil 
belajar siswa dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan dan telah memenuhi 
kriteria yang ditetapkan pada indikator kinerja. Sehinnga dapat dikatakan bahwa 
peningkatan kemampuan membaca siswa pada pembelajaran membaca dapat 
terjadi karena penerapan metode latihan terbimbing. 
Pembahasan  
Bagian ini akan dibahas mengenai data yang telah disajikan atau 
dipaparkan pada bagian sebelumnya. Berdasarkan indikator yang telah diterapkan 
yaitu kemampuan siswa dalam membaca nyaring harus mencapai 70% dan dari 
jumlah siswa secara keseluruhan harus mencapai ≥80% yang mampu membaca. 
Oleh karena itu, data yang akan dibahas pada bagian ini adalah aktifitas guru, 
aktifitas siswa, dan hasil belajar. 
Siklus I 
Pada pelaksanaan siklus I, aktifitas guru sudah masuk ketegori baik 
sedangkan aktifitas siswa masuk kategori cukup. Rendahnya siswa dapat dilihat 
dari hasil evaluasi aspek pengamatan yaitu memperhatikan informasi yang 
disampaikan oleh guru diberi nilai dengan katgori cukup, aspek menanggapi 
  
 




penjelasan dan permasalahan yang disampaikan guru tentang materi yang 
diajarkan diberi nilai dengan kategori cukup, aspek siswa memperhatikan 
penjelasan materi tentang membaca nyaring yang disampaikan guru diberi nilai 
dengan kategori cukup, aspek mengerjakan latihan yang diberikan guru diberi 
nilai dengan kategori baik, aspek memperhatikan kesimpulan yang disampaikan 
oleh guru diberi nilai dengan kategori cukup, aspek mencatat tugas yang diberikan 
memperoleh nilai dengan kategori baik. Dengan demikian rata-rata hasil penilaian 
dengan kategori cukup.  Disamping itu pula, aktifitas siswa juga belum mencapai 
indikator keberhasilan. Jadi dapat disimpulkan bahwa siklus I belum berhasil dan 
perlu dilanjutkan ke siklus II. 
Siklus II 
Pelaksanaan siklus II dilaksanakan dengan melakukan perbaikan-
perbaikan yang telah disepakati pada refleksi siklus I. Berdasarkan hasil observasi 
pada siklus II, aktifitas guru dan aktifitas siswa mencapai kategori sangat baik. 
Hal ini sesuai dengan hasil observasi yang telah dilakukan dari semua aspek yang 
diamati untuk aktivitas guru dan aktivitas siswa rata-rata masuk dalam kategori 
sangat baik. 
Berdasarkan hasil penelitian, menunjukan bahwa penelitian tindakan kelas 
ini semua kriteria aktivitas guru dan siswa serta anlisis tes kemampuan membaca 
dan tes kemampuan tes tertulis, dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan 
dan telah memenuhi kriteria yang ditetapkan pada indikator kinerja. Dengan 
demikian, dapat dikatakan bahwa peningkatan kemampuan membaca nyaring bagi 
siswa kelas I dapat terjadi karena penerapan metode latihan terbimbing yang 
memudahkan siswa memahami cara membaca berstruktur. Selain itu, siswa 
mendapat peluang besar untuk mengasah pengetahuan yang dimilikinya dan 
membantu siswa dalam mengembangkan potensi-potensi yang dimilikinya. 
Perbandingan Siklus I dan Siklus II 
Pelaksanaan tindakan siklus I, guru telah menggunakan metode latihan 
terbimbing. Guru melihat terjadi peningkatan kemampuan membaca siswa kelas I 
SDN Taipanggabe namun belum mencapai indikator secara klasikal sebagaimana 
yang ditetapkan disekolah. Hal ini diakibatkan karena guru belum maksimal 
  
 




dalam mengelola pembelajaran. Olehnya itu guru melanjutkan kegiatan 
pembelajaran pada siklus II. 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II dilakukan sebagaimana pada tindakan 
siklus I, yaitu dengan menggunakan metode latihan terbimbing. Adapun 
kelemahan-kelemahan yang terjadi pada tindakan siklus I, diperbaiki dan 
ditingkatkan pada pelaksanaan tindakan siklus II, sehingga pengelolaan 
pembelajaran dapat berjalan dengan maksimal sehingga terjadi peningkatan yang 
signifikan terhadap kemampuan siswa dalam membaca nyaring di SDN 
Taipanggabe. 
Sehubungan dengan hal  tersebut, dapat dikatakan bahwa peluang 
keberhasilan belajar membaca tidak hanya dimiliki oleh siswa yang 
berkemampuan tinggi saja, tetapi siswa yang memiliki kemampuan sedang, dan 
bahkan untuk siswa yang memiliki tingkat kemampuan rendah juga dapat meraih 
keberhasilan walaupun tidak bisa menyamai secara tuntas siswa yang 
kemampuannya tinggi. Sehingga untuk memperoleh hasil pembelajaran yang 
optimal, dalam pembelajaran yang semestinya menggunakan metode yang 
memungkinkan keterlibatan siswa secara maksimal, didukung dengan penggunaan 
media yang tepat. Kegiatan pembelajaran yang disertai dengan penggunaan media 
yang tepat sekaligus dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa penerapan metode latihan terbimbing dapat meningkatkan 
kemampuan membaca nyaring siswa kelas I SDN Taipanggabe. Secara proses, 
peningkatan dapat dilihat dari peningkatan keaktifan dan antusias siswa dalam 
mengikuti pembelajaran. Kegiatan belajar siswa lebih komunikatif dan 
menyenangkan sehingga suasana kelas lebih hidup. 
Secara produk, meningkatnya kemampuan membaca nyaring siswa dapat 
dilihat berdasarkan analisis data peningkatan nilai kemampuan membaca nyaring 
siswa. Hasil nilai rata-rata kemampuan membaca nyaring siswa pada tindakan 
siklus I sebesar 63,33% meningkat pada siklus II menjadi 83,33%. 
  
 




Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh, maka saran yang dapat 
diberikan 
sebagai berikut. 
1. Bagi Siswa; Setelah mengetahui hasil kemampuan membaca nyaring siswa, 
diharapkan siswa meningkatkan kemampuan, minat, motivasi dan keberanian 
dalam membaca nyaring. 
2. Bagi Guru; Setelah mengetahui hasil kemampuan membaca nyaring ini, 
diharapkan guru: 
a. Menerapkan membaca nyaring pada pembelajaran membaca nyaring.  
b. Meningkatkan kualitas pembelajaran dengan memaksimalkan media dan 
metode pembelajaran yang ada. 
c. Meningkatkan motivasi, minat dan rasa percaya diri siswa dalam proses 
pembelajaran. 
3. Bagi Sekolah; Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi 
sekolah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di SDN Taipanggabe. 
4. Bagi Masyarakat; Berdasarkan hasil penelitian ini, masyarakat terutama wali 
murid siswa kelas I dan wali murid siswa SDN Taipanggabe pada umumnya, 
diharapkan dapat mengembangkan minat dan motivasi siswa untuk terus 
berusaha dan pantang menyerah dalam belajar. 
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